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(8 JUMADILAWAL 1955) LINGKAR YOGYA
KASAD SILATURAHMI KE PP MUHAMMADIYAH

Bahas Persatuan Nasional dengan Merawat Kebhinnekaan

Ketua Umum PP

Muhammadiyah Prof Dr

Haedar Nashir menge-

mukakan hal tersebut

ketika menerima silatu-

rahmi Kepala Staf TNI

Angkatan Darat (Kasad),

Jenderal Dudung Ab-

durachman, Sabtu (11/12).

Haedar didampingi Se-

kretaris PP Muhamma-

diyah Dr Agung Danarto

menerima Dudung yang

didampingi Pangdam IV

Diponegoro, Mayor Jen-

deral TNI Rudianto ber-

sama jajaran di Kantor PP

Jl Cik Ditiro. 

Jenderal Dudung dan

Haedar membahas pen-

tingnya persatuan nasio-

nal dengan cara merawat

kebhinnekaan yang ada

sekaligus menjunjung

tinggi prinsip musyawa-

rah, kolektivitas dan go-

tong royong.

Disebutkan, silaturahmi

dilakukan sebagaimana

umumnya dengan para el-

emen bangsa untuk me-

ningkatkan jaringan kerja

sama dan komunikasi da-

lam satu bingkai keluarga

besar Bangsa Indonesia. 

"Muhammadiyah de-

ngan TNI selalu menjalin

hubungan yang baik seba-

gaimana dengan Polri dan

institusi pemerintah. Apa-

lagi ada sejarah panjang di

mana Jenderal Sudirman

sebagai kader dan tokoh

Muhammadiyah menjadi

Bapak TNI pertama dan

menjadi tokoh sentral da-

lam TNI. Sehingga nilai-

nilai keprajuritan, per-

juangan dan kepahlawa-

nan melekat dalam

Muhammadiyah. 

Begitu juga dalam TNI

ada jiwa, nilai-nilai agama

dan perjuangan sebagai-

mana tokoh-tokoh

Muhammadiyah melaku-

kannya. Dan pergerakan

Muhammadiyah selalu

bersama bangsa dan ne-

gara," ungkap Haedar.

Sedang unsur kebuda-

yaan luhur bangsa disebut

Haedar telah membentuk

identitas nasional seperti

sifat kebersamaan, gotong

royong, dan keramahan

bangsa Indonesia. Hal ini

menjadi patokan bagi

Bangsa Indonesia dalam

bersentuhan dengan kebu-

dayaan asing.  (Fsy)

BANGKITKAN PEREKONOMIAN

Desa Wisata Layak Jadi Primadona Pariwisata
YOGYA (KR) - Desa wisata

terbukti mampu membangk-

itkan perekonomian desa dan

layak disebut sebagai primadona

pariwisata nusantara bahkan

berkelas dunia saat ini. Hal

tersebut dibuktikan dengan ke-

berhasilan Desa Wisata Nglang-

geran yang telah meraih pre-

dikat Desa Wisata Terbaik Dunia

2021 dari United Nation World

Tourism Organization (UNWTO)

PBB baru-baru ini.

Kepala Dinas Pariwisata (Dis-

par) DIY Singgih Rahardjo me-

nyatakan desa wisata masih

menjadi primadona karena bu-

daya dapat dilestarikan, ekono-

mi akan tumbuh. Hal ini menja-

di salah satu cara dalam rangka

pemulihan ekonomi yang ter-

dampak pandemi Covid-19.

Untuk itu, pihaknya serius un-

tuk melakukan pembinaan desa

wisata di DIY.

"Desa wisata sesuai dengan visi

kami yang ingin menjadikan desti-

nasi pariwisata terkemuka berba-

sis budaya di Asia Tenggara yang

tentunya berdaya saing dan berke-

lanjutan. Dengan demikian, kami

fokus terus memberikan dukung-

an terhadap pengembangan desa

wisata di DIY yang tentunya

berkolaborasi dengan berbagai pi-

hak maupun stakeholder lainnya,"

tuturnya di Yogyakarta, Minggu

(12/12).

Singgih mengaku pemerintah

senantiasa berupaya memberi-

kan layanan terbaik guna men-

dukung keberadaan desa wisata,

baik sarana dan prasarana, sum-

ber daya manusia (SDM) yang

baik siap menerima wisatawan

dari sisi protokol kesehatan, hos-

pitality dan pemandu wisata.

Selain itu, dukungan pemerintah

salah satunya dengan mem-

berikan pembinaan-pembinaan,

pelatihan dan pendampingan ac-

tion riset. (Ira)

TERUS INOVASI PRODUK PREMIUM

Pendapatan Taru Martani Naik Tajam
YOGYA (KR) -

Salah satu Badan

Usaha Milik Daerah

(BUMD) DIY yang

bergerak sebagai

produsen cerutu, PT

Taru Martani meng-

alami kenaikan laba

yang signifikan, mes-

ki situasi ekonomi

sedang didera pande-

mi Covid-19. Kenaik-

an laba tersebut tak

lepas pembenahan

manajemen dan

penyelesaian kewajiban di tahun-

tahun sebelumnya yang berjalan

dengan baik. Di samping itu, terus

berinovasi produk, termasuk pro-

duk premium.

"Tahun 2020, kita mencatatkan

laba sebesar 9,6 miliar. Dan tahun

2021, sampai November ini, telah

mencapai laba Rp 12 miliar," ujar

Direktur PT Taru Martani, Drs

Nur Achmad Affandi MBA kepada

KR, Minggu (12/12)

ketika ditanyakan

progress perusahaan

menjelang tutup

buku tahun 2021.

Dikemukakan Nur

Achmad, sesuai ke-

putusan Rapat

Umum Pemenang

Saham (RUPS), se-

paruh dari laba yang

diperoleh disetorkan

ke kas daerah. Sepa-

ruh lainnya diguna-

kan untuk cadangan

dan juga keperluan insentif

karyawan. Dana cadangan ini ter-

masuk digunakan untuk pengem-

bangan perusahaan. 

"Untuk tahun 2022, sesuai de-

ngan kajian para konsultan bisnis,

karena situasi ekonomi belum

membaik betul, maka kami hanya

berani memprediksi naik 6

persen," ujar Nur Achmad.

(Jon)

KR-Fira Nurfiani

Pemandangan gunung api purba dan embung di

Desa Wisata Nglanggeran yang mempesona.

YOGYA (KR) - Muhammadiyah dan TNI

memiliki kesamaan pandangan bahwa kehi-

dupan kebangsaan harus berpijak pada tiga

nilai yaitu Pancasila, Agama, dan Kebudayaan

luhur bangsa. Dalam hal ini, seluruh agama di

Indonesia telah melewati berbagai proses pan-

jang sehingga menyatu dalam identitas kein-

donesiaan.

PANGGUNG

ADA yang berubah dalam diri Angela
Gilsha. Mungkin juga karena bawaan per-
an dalam sinetron teranyar 'Dewi Rindu'
yang akan tayang di SCTV 13 Desember
mendatang. Jika biasanya memerankan
antagonis dan menjadi pelakor kali ini
Angela berbeda. "Juga karena kisahnya
menarik dan menjadi tantangan, biasanya
di sinetron perempuan lemah dan nangis.
Tapi di sinetron ini saya menjadi perem-
puan mandiri dan kuat," ucapnya pada
media, Kamis (9/12) petang.

Artis kelahiran Denpasar 2 Juli 1994
inipun mengisahkan sosok Dewi yang
diperankan. Mengalami kehamilan tak
dikehendaki (KTD) karena ulah teman
SMA, diusir orangtua hingga sampai ke
Banyuwangi dan membesarkan anak se-
orang diri. Dan perjuangan untuk mewu-
judkan impian sukses inilah realita yang
diakui membukakan mata akan
banyaknya di luar sana, perem-
puan yang mengalami seper-
ti Dewi.

"Saya belum menjadi
ibu, harus memer-
ankan ibu dengan
seorang anak tan-
pa ayah. Ini perta-
makali mendapat
peran seperti ini,"
ucap Angela
yang bermain
dengan se-
jumlah aktor
terkenal
seperti
Achmad
Megantara,
Dylan
Cerr dan
lainnya.
Meski
demi-
kian, lu-
lusan
Jurusan
Pariwisata
Universitas
Udayana ini
mengaku
nyaman
mengikuti
syuting Dewi
Rindu.

Banyak hal

baru yang diakui ditemui saat syuting.
Untuk bermain dalam produksi SinemaArt
yang disutradarai Gita Asmara ia melaku-
kan dengan proses reading. Biasanya,
ungkap Angela, skenario dikasih di lokasi
syuting dan langsung action. Karena itu,
apa yang dihadapi disebutnya sangat
menyenangkan dan memudahkan de-
ngan peran dan karakter baru. "Jadi lebih
challenging excited banget," tambahnya.

Diminta berperan menjadi single parent

dengan seorang anak, tentu sangat
menantang bagi Angela. Adalah menarik,
dengan tantangan ini Angela justru
merasa enjoy dalam bekerja. "Aku mulai
mencintai pekerjaanku dan tidak stres
karena menjadi pelakor. Dan sekarang
bahkan bisa akting dengan hati. Selama
ini akting hanya tuntutan peran," ujar
blasteran Italia Indonesia dari pasangan
Giliano Panari dengan Sha Albertine

Hartini.
Dewi Rindu mengisahkan per-
juangan perempuan korban

KTD. Kisah yang diakui
bisa mengulik perem-
puan yang menjadi kor-

ban KTD, yang sela-
ma ini acap tidak
tahu, mau kemana
dan ngapain setelah
menjadi korban.
"Kisah Dewi di-
harap bisa menjadi
inspirasi bagi
perempuan yang

menyandang
masalah un-

tuk bisa
bangkit.

Ini sa-
ngat
relat-

ed de-
ngan

per-
soalan
masa ki-
ni,"

ungkap
pemilik

nama
Angela

Gilsha
Panari. 

(Fsy)

ANGELA GILSHA

'Dewi Rindu', Perjuangan Korban KTD

UKIR PRESTASI DI AJANG MAMA 2021

Anneth dan Lyodra 'Best Artist Indonesian'

D
UA penyanyi yang

pernah sukses di

ajang Indonesian

Awards, Lyodra Ginting dan

Anneth Delliecia berhasil

menang di ajang 'Mnet

Asian Music Awards' atau

MAMA 2021.

Kemenangan kedua pe-

nyanyi muda dari Indonesia

itu dibacakan dalam malam

anugerah MAMA 2021 yang

digelar di Kota Paju, Korea

Selatan, Sabtu (11/12). Lyo-

dra menang kategori 'Best

New Asian Artist Indonesia'

sedangkan Anneth menang

dalam kategori 'Best Asian

Artist Indonesia'.

"Thank you MAMA 2021.

Thank you guys," tulis

Lyodra Ginting ini di

Instagram Story, Minggu

(12/12). Nama Lyodra lang-

sung trending di Twitter

dan menambah rasa baha-

gianya. "Waaaw trending!

Thank you guys," ujarnya.

Senada dengan Lyodra,

Anneth Delliecia juga men-

dapatkan banyak selamat

atas kemenangannya ini. Ia

mengucapkan terima kasih

kepada seluruh pengge-

marnya. "AAA thank yoou,

my prayer and love for you

all my #Annetherz," tulis

Anneth di Instagram Story.

Penyanyi jebolan Indone-

sian Idol, Jemimah Cita ter-

lihat mengucapkan selamat

kepada Lyodra dan Anneth.

Jemimah mengunggah foto

bersama kedua pemenang

tersebut dan diunggah kem-

bali oleh Lyodra dan Anneth

di Instagram Story. Jemi-

mah merasa bangga dua re-

kannya mendapatkan peng-

hargaan di MAMA 2021.

Anneth baru memenang-

kan Indonesian Music

Awards 2021 kategori 'Song

of the Year' lewat lagu

'Mungkin Hari Ini Esok

atau Nanti'. Indonesian

Music Awards digelar pada

Senin, 6 Desember 2021. 

Begitu juga dengan

Lyodra yang memenang-

kan Album of the Year di

Indonesian Music Awards

2021. Kemenangannya ini

membuat Lyodra terpacu

untuk semakin semangat

berkarya. "Thank God.

Thank you mylyodra dan

seluruh pencinta karya

karya aku, pencipta lagu

di album ini hebat bgt, dan

semua tim dibalik album

ini. Thank you @univer-

salmusicindonesia @star-

medianusantara @official-

rcti @langitmusik. Kira-

nya album ini membuat

aku lebih semangat dalam

berkarya. I love u all," tulis

Lyodra di Instagram.

Seperti diberitakan se-

jumlah idola K-pop menjadi

pemenang MAMA 2021.

Salah satunya IU yang me-

menangkan piala Best Fe-

male Artist, Best Vocal Per-

formance, serta Best Colla-

boration bersama AKMU.

Selain IU, BTS juga

menyapu bersih semua pi-

ala Daesang MAMA 2021,

seperti TikTok Album of the

Year, TikTok Worldwide

Icon of the Year, TikTok

Song of the Year, dan TikTok

Artist of the Year.        (Cdr)

GELAR TARI KLASIK JAWA DI HAMZAH BATIK

Fasilitasi Perkumpulan Tari dan Lestarikan Budaya
YOGYAKARTA yang identik seba-

gai kota budaya tidak hanya

menawarkan destinasi wisata

menarik. Tapi juga berbagai pertun-

jukan yang belum tentu bisa dite-

mukan di daerah lain. Tidak mengher-

ankan jika Yogyakarta dijuluki seba-

gai pusat kesenian, pendidikan dan

pusat kebudayaan adiluhung Jawa.

Karena di tempat inilah beragam jenis

kesenian tumbuh. Kesenian tradision-

al, modern, maupun yang mema-

dukan keduanya berkembang pesat di

Yogyakarta. 

"Kantong-kantong kesenian yang

tersebar di berbagai pelosok Yogya-

karta merupakan konsekuensi sosiolo-

gis dari hidupnya jejaring kebudayaan

di Yogyakarta. Oleh karena itu sebagai

bentuk komitmen terhadap pelestari-

an kesenian tradisional, setiap minggu

malam Hamzah Batik Jl Malioboro se-

lalu memanjakan pengunjung dengan

gelar tari klasik Jawa," ucap pimpinan

Raminten Hamzah didampingi Muha-

ram (penari) dan Mikko (pemain) di

kantornya, Jumat (10/12).

Hamzah mengatakan, gelar tari

klasik Jawa yang ditampilkan di

Hamzah Batik Malioboro ini berasal

dari empat perkumpulan tari. Ke em-

pat perkumpulan itu adalah Siswa

Among Beksa, Sekar Aji Mataram,

Nindyo Nimulyo dan Suryo Kencana.

Ide untuk mengadakan gelar tari kla-

sik Jawa ini muncul selain ingin me-

lestarikan dan memperkenalkannya

kepada masyarakat luas. Lewat per-

tunjukan tersebut dirinya ingin mem-

fasilitasi mereka yang punya perkum-

pulan tari tapi tidak pernah menari,

terutama saat pandemi. 

"Berbeda dengan Cabaret Show,

untuk menikmati gelar tari klasik

Jawa, pengunjung tidak akan di-

pungut biaya alias gratis. Jadi ja-

ngan ragu datang ke Hamzah Batik

untuk menikmati tari klasik," ujar

Hamzah. (Ria)

KR-Istimewa

Para penari sebelum tampil di

Hamzah Batik Malioboro.

KR - Instagram

Anneth dan Lyodra

KR-Istimewa

Silaturahmi Jenderal Dudung Abdurrahman kepa-

da Prof Dr Haedar Nashir.

KR-Primaswolo Sudjono

Nur Achmad Affandi

KR-Fadmi Sustiwi

Angela Gilsha


